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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif - -
@ Ba’ B Be
<& Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
5 Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er
J Zai yA Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan ye
ue Sad S Es dengan titik di bawah
Ua Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
d Gain G Ge
s Fa F Fa
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S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

J Nun N En

3 Wau \W We

° Ha’ H Ha

: Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).
1. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
{ kasrah i i
( dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai a dan i
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
iy ‘kaifa
J 3 : haula
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2. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& .. |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
— kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
o dammahdan wau u u dan garis di atas
Sl : mata
= . rama
s : qila
i . yamutu

3. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta’ marbitah ada dua, yaitu t@’ marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
[t].sedangkanta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta@’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
JLEW‘ Azh - raudah al-atfal
P . al-madinah al-fadilah

: al-hikmah
4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transli= rasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

= : rabbanda
L . najjaind
e - al-haqq
= :nu'ima

FE)

e : ‘aduwwun
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Jika huruf (sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (), i—a ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

Cos : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau A’ly)

lE : ‘Arabt (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)
5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\yalif

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Gk - al-syamsu(bukan asy-syamsu)
2 . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
R : al-falsafah
B : al-biladu
Ep ol

6. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, 1a tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

Ol : ta’'muriina
4,9 o _ ’
g3 - al nau
P L syai‘un
NS > umirtu
=

7. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam duni a

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,



kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
8. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
B e Ay
dinull@h  billah
adapunta ‘marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
LIRSS
hum f7 rahmatillah
9. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan



Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran
Nasir al-Din al-Tust

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Tafi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abi al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Abiu

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT. = Subhanahu Wa Ta‘ala

SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

AS = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W = Wafat Tahun

QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

Xi
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ABSTRAK

Basruddin, 2021.“Pengaruh Lapar Belakang Pendidikan, Pengalaman Kerja,
Dan Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan Bank Syariah Mandiri
Kota Palopo”. Skripsi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam, Isntitud Agama Islam Negeri Palopo.
Dibimbing oleh Ahmad Syarief Iskandar Dan Yuyun Rugiyyat Said.

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Pengalamn
Kerja, Dan Religiusitas Terhadap Kinerja Karwayan Bank Syariah Mandiri Kota
Palopo. Penelitian-ini bertujuan untuk mengetahui Pangaruh Latar Belakang
Pendidikan Pengalaman Kerja Dan Religisitas Terahadap Kinerja Karyawan Bank
Syariah_Mandiri Kota Palopo. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah karyawan Bank Syariah Mandiri
Kota Palopo. Sedangkan teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan sampel
jenuh dimana semua karyawan dijadikan sebagai sampel sebanyak 20 orang
karyawan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan
angket atau kuisoner yang dibagikan kepada responden untuk dijawab.
Selanjutnya teknik analisi dan pengelolaan data kuantitatif dilakukan dengan
bantuan program SPSS. Adapun tahapan dalam pengelolaan dan analisis data
yaitu uji kualitas instrument penelitian yaitu Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas.
Selanjutnya, akan dilakukan Uji Asumsi Klasik Yang Terdiri Dari Uji Normalitas,
Uji  Multikolonearitas, Uji Heterokedastisitas, Dan = Uji Linearitas.Dan
menggunakan analisis regresi berganda.Selanjutnya menggunakan uji hipotesis
yang terdiri dari Koefisien Determinasi (R?) Uiji Signifikan Parsial (Uji-T), Uji
Signifikan Simultan (Uji-F). Hasil dari penelitian ini menunjukkan latar belakang
pendidikan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan dimana nilai Thitung
1,288 < Ttabel 2,120 dengan taraf signifikan 0,105 > 0,05 dengan demikian Ho
diterima dan H1 ditolak. Pengalaman kerja berpengaruah positif terhadap kinerja
karyawan dengan nilai Thitung 3,093 > 2,120 dengan taraf signifikan 0,007 < 0,05
dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima. dan variabel religiusitas tidak
berpengaruah positif terhadap variabel kinerja karyawan dengan nilai Thitung
1,077 < Ttabel 2,120 dengan taraf signifikan 0,297 > 0,05 dengan demikian Ho
diterima dan Hziditolak.

Kata kunci: Latar Belakang Pendidikan, Pengalaman Kerja, Religiusitas,
Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

Basruddin, 2021."The Influence of Education, Work Experience, and Religiosity
on employee performance of Bank Syariah Mandiri, Palopo City".
Thesis of Islamic Banking Study Program, Faculty of Economics and
Islamic Business, Islamic Religion, Palopo State. Supervised by
Ahmad Syarief Iskandar and Yuyun Rugiyyat Said.

This thesis discusses about the influence of educational background, work
experience, and religiosity on employee performance of Bank Syariah Mandiri,
Palopo City. This study aims to determined the influence of educational
background work experience and religion on employee performance of Bank
Syariah_-Mandiri, Palopo City. This type of research Is Quantitative. The
population and sample in this study were employees of Bank Syariah Mandiri
Palopo City. While the technique of making sample IS using a saturated sample
where all employees were used as sample of 20 employees. Data collection
techniques In this study were using a questionnaire that distributed to respondents
to be answered. Furthermore, quantitative data analysis and management
techniques are carried out with the help of the SPSS program. The stages in data
management and analysis were the research instrument quality test, namely the
validity test and the reliability test. Furthermore, a classical assumption test will
be carried out consisting of normality test, multicolonearity test, heterocedasticity
test, and linearity test. And using multiple regression analysis. Furthermore, using
a hypothesis test consisting of the Coefficient of Determination (R2) Partial
Significance Test (T-Test), Simultaneous Significance Test (F-Test). The results
of this study indicate that educational background has a positive effect on
employee performance with a significant level of 0.005 <0.05, thus Ho is rejected
and H1 is accepted. Work experience has a positive effect on employee
performance with a significant level of 0.007 <0.05, thus Ho is rejected and H1 is
accepted. and the religiosity variable did not have a positive effect on the
employee performance variable with a significant level of 0.297> 0.05, thus Ho
was accepted and H1 was rejected.

Keywords: Educational Background, Work Experience, Religiosity, Employee
Performance
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat serta
memberikan jasa Bank lainnya. Dalam undang-undang No.21 Tahun 2008
mengenai Perbankan Syariah, dijelaskan bahwa Perbankan Syariah merupakan
segala sesuatu yang menyangkut Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha serta tata cara dan proses didalam
melaksanakan kegiatannya. Agar dapat beroperasi dengan baik Bank Syariah
perlu didukung oleh berbagai sumber daya salah satunya adalah sumber daya
manusia (SDM).*

Sumber daya manusia memiliki peran utama dalam setiap kegiatan
perbankan. Walaupun Bank memiliki sarana dan prasarana yang baik, tanpa
didukung sumber daya manusia yang berkualitas maka kegiatan perusahaan tidak
akan berjalan dengan baik. Dengan demikian sumber daya manusia merupakan
salah satu hal yang harus di perhatikan oleh perbankan syariah. Perbankan
syariah akan berkembang dan mampu bertahan dalam lingkungan persaingan
yang kompetitif apabila didukung oleh kinerja karyawan yang berkompeten

dibidangnya.

! Dian Muzerika, “ Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Karyawan Bank Syariah Mandiri Kcp. Jantho, Skripsi (Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh 2018), 1



Pengembangan sumber daya manusia dibidang perbankan syariah sangat
perlu karena keberhasilan pengembangan bank syariah sangat ditentukan oleh
kualitas menajemen dan tingkat pengetahuan serta keterampilan pengelolah bank.
Sumber daya manusia dalam perbankan syariah harus memiliki pengetahuan yang
luas di bidang perbankan, memahami implementasi prinsip-prinsip syariah dalam
peraktik perbankan, serta mempunyai komitmen kuat untuk menerapkan secara
konsisten.? Dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas yang dimiliki
oleh perusahaan maka tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan dapat
diwujutkan karena adanya kinerja yang baik yang dihasilkan oleh karyawan.

Dalam upaya meningkatkan kinerja perusahaan, maka dibutuhkan karyawan
yang memiliki pendidikan yang sesuai dengan bidangnya, pendidikan memiliki
pengaruh terhadap kinerja karyawan, tinggi rendahnya tingkat pendidikan seorang
karyawan akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Agar kinerja karyawan
baik, maka diperlukan tenaga kerja yang memiliki tingkat pendidikan yang
memadai yang sesuai dengan bidang pekerjaannya.®

Selain latar belakang pendidikan yang harus sesuai dengan bidang
pekerjaannya, seorang karyawan juga harus memiliki pengalaman kerja yang
sesuai dengan bidangnya, yang diharapkan dapat menyelesaikan persoalan-

persoalan yang dihadapai selama menjalankan tugasnya, pengalaman kerja hanya

“Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani,
2001), 226

%[ Kadek Yogi Setiawan, ’Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Dan Pengalaman Kerja
Tehadap Kinerja Karyawan Pada PT. Federal International Finance (FIF ) Grub Cabang
Singaraja,”” Vol 5, No.1 (2015):2, Https://Media.Neliti.Com



bisa didapatkan pada karyawan yang telah memiliki jam kerja yang cukup lama
disuatu bidang pekerjaan.*

Sifat religius atau religiusitas juga harus dimiliki oleh seorang karyawan
yang bekerja di Bank Syariah karena bank syariah itu sendiri merupakan bank
yang menjalankan kegiatannya sesuai dengan prinsip-prinsip syarih. Oleh karena
itu seorang karyawan yang bekerja di bank syariah harus memiliki jiwa yang
religius, ini dikarenakan setiap agama pasti mengajarkan umatnya untuk selalu
mengerjarkan sesuatu dengan baik, dimana dalam hal ini seorang karyawan akan
berusaha mengerjakan suatu pekerjaan yang diberikan kepadanya secara
profesional dan melakukan yang terbaik karena hal tersebut dilakukan bukan
semata-mata untuk mendapatkan gaji atau jabatan yang tinggi melainkan juga
untuk mendapatkan ridho Allah SWT.’

Namun yang diamati oleh peneliti masih ada bank syariah khususnya di
Bank Syariah Mandiri (BSM) Kota Palopo yang karyawannya tidak memiiki latar
belakang pendidikan dibidang perbankan ataupun ekonomi syariah, serta
kurangnya pengalaman Kkerja yang dimiliki oleh seorang karyawan atau
pengalaman kerja yang dimiliki karyawan tersebut tidak sesuai dengan perkerjaan
yang dijalaninya sekarang dan sifat religius yang pastinya berbeda antar satu
individu dengan individu yang lain. Menjadi suatu permasalahan apakah dengan

sumber daya manusia atau karyawan yang dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri

*Romalio Norman Maudoma. “Pengaruah Pengalaman Kerja, Pembagian Kerja Dan
Pemberdayaan Karyawan Terhadap Produktivitas Karyawan PT.PLN (Persero) Manado, ” Jurnal
Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akutansi Vol 5, No.2 (2017): 46, https://www.neliti.com

®Karina Dewi Alfisyah, “Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan Muslim
Kentor Pusat Pt. Perkebunan Nusantara,” Jurnal Ekonomi Islam, Vol 1, No. 2 ( 2018): 105,
Https://Jurnalmahasiswa.Unesa.ac.id



yang dipengaruhi oleh ketiga faktor tersebut dapat memiliki kinerja yang baik
untuk menjalankan kegitan-kegitan perbankan dengan baik yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Dengan melihat kondisi tersebut maka peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Latar Belakang
Pendidikan, Pengalaman Kerja, dan  Religiusitas Terhadap Kinerja
Karyawan Bank Syariah Mandiri Kota Palopo”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah pada latar belakang yang telah dipaparkan diatas,
maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Apakah latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan religiusitas
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan Bank Syariah
Mandiri Kcp. Palopo?

2. Apakah latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan religiusitas
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja Karyawan Bank Syariah
Mandiri Kep. Palopo?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari pelaksanaan
penelitian adalah

1. Untuk mengetahui apakah latar belakang pendidikan, pengalaman kerja,
dan religiusitas berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan

Bank Syariah Mandiri Kcp. Palopo



2. Untuk mengetahui apakah latar belakang pendidikan, pengalaman kerja,
dan religiusitas berpengarauh secara simultan terhadap kinerja karyawan
Bank Syariah Mandiri Kcp. Palopo.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini dibedakan
sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sendiri bagi peneliti dan
sebagal sumbangsi kepada dunia akademik dan dapat dijadikan bahan referensi
bagi pihak pihak yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di suatuBank.
2. Secara Praktis
Dalam penelitian ini penulis mengharapkan penelitian ini sebagai
tambahan informasi bagi mahasiwa atau masyarakat bahwa ada berbagai hal

yang dapat mempengaruhi Kinerja karyawan disuatu Bank.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan yang bertujuan untuk dijadikan sebagai
acuan dan bahan perbandingan dalam penelitian ini, adapun penelitian yang
relevan dengan penelitian ini-sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan Ayuk Wahdanfiari Adibah dengan judul «
Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Dan Pengalaman Kerja Terhadap Etos
Kerja Karyawati Bank BNI Syariah Kantor Cabang Kediri”’metode analisis
dalam penelitian ini menggunkan uji validitas, uji reabilitas,dan uji asumsi klsik
yang terdiri dari uji -~ normalitas data, uji multikolonearitas, uji
heteroskedastisitas,dan uji regresi berganda serta uji hipotesis. Dari penelitian ini
dapat diketahui bahwa latar belakang pendidikan tidak berpengaruh terhadap etos
kerja karyawati bank BNI Syariah, sedangkan variabel pengalaman Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja karyawati bank BNI
Syariah kantor cabang kediri. ® perbedaan dari penelitian ini yaitu perbedaan
tempat penelitian, sampel yang akan diteliti, dan jumlah variabel independen atau
variabel bebas. Persamaan dari penelitian ini yaitu persamaan pada variabel
independen vyaitu latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja, serta jenis

penelitian yang sama.

®Ayuk Wahdanfiari Adibah, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Dan Pengalaman
Kerja Terhadap Etos Kerja Karyawan Bank Bni Syariah Kantor Cabang Kediri” Skripsi (Institut
Agam Islam Negeri Tulungagung 2016), 80



Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Lestari dengan judul “Pengaruh
Latar Belakang Pendidikan, Dan Pengalaman Kerja Terhadap peningkatan
Kinerja Karyawan BNI Syariah Kantot Cabang Cirebon” penelitian yang
dilakuakn oleh Anis Indah Puji Lestari menggunakan sampel sebanyak 68 orang
dengan menggunakan teknik total sampling kemudian melakukan uji instrument
validitas dan reliabilitas dan menggunakan uji data koefisien korelasi, koefisien
determinasi dan uji hipotesis. Adapaun hasil penelitiannya variabel latar belakang
pendidikantidak terdapat pengaruh positif signifikan antara latar belakang
pendidikan terhadap Kkinerja kawan, dengan nilai Thitung -0,206 < dari Ttabel
1,66864 sedangkan variabel pengalaman kerja Thitung 4,649 lebih besar dari
Ttabel 1,66864 yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara pengalaman kerja
dan Kinerja karyawan. Perbedaan pada penelitian ini yaitu perbedaan tempat
penelitian dan jumlah sampel yang digunakan serta membahas tentang religiusitas
sebagal variabel independen. Persamaan pada penelitian “ini yaitu sama-sama
menggunakan latar belakang pendidikan dan pengalaman kerta sebagia variabel
independen.’

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Majid dengan judul “Pengaruh
Latar Belakang Pendidikan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Dinas Pekerjaan
Umum,Perumahan Dan Pengawasan Bangunan Kota Malang” hasil dari

penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan pengaruh positif dan

" Ayu lestari “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Dan Pengalaman Terhadap
Peningkatan Kinerja Karyawan Pada Bank Syariah Cabang Cirebon” skripsi (IAIN Syekh
Nurjati 2016) 58



signifikan terhadap kinerja karyawan®. Perbedaan pada penelitian ini yaitu
variabel independen atau variabel bebas yang lebih beragam, dan perbedaan
tempat penelitian. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama meneliti ada
tidaknya pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kinerja karyawan.
Penelitian yang dilakukan oleh Wahidya Dita Sunanda dengan judul
penelitian “Pengaruh Kepemimpinan Islam Dan Religiusitas Terhadap Kinerja
Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Fariabel Intervening (Studi Kasus
Pada Waroeng Special Sambal)”dari hasil penelitian yang. dilakukan oleh
wahidya Dita Sunanda didapatkan bahwa variable kepemimpinan, religisitas dan
kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Persamaan dari
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan variable religiusitas sebagai variable
independen yang akan diuji pengaruah terhadap kinerja karyawan sebagi variable
dependen. Perbedaan dalam penelitian ini pada variable penelitian, tempat
penelitian, teknik pengumpulan sampel, serta jumlah sampel yang diteliti.
Penelitian < yang dilakukan oleh Khairunnisa - Afriani  dengan judul
penelitian “Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan Ardian
Transport Yogyakarta” dari hasil penitian yang dilakukan oleh khairunnisa
afriani didapatkan bahwa variabel religisuitas berpengaruh negatif dengan nilai
signifikan 0,473 > 0,05. Perbedaan dari penelitian ini yaitu dari jumlah variabel
yang digunakan didalam penelitian, tempat penelitian, dan uji regresi yang

digunakan. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan variabel

8Abdul Majid “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan Dan Pengawasan Bangunan Kota Malang” Skripsi (
Universitas Islam Negeri 2017), 73



religisuitas sebagai variabel idependen yang akan diuji pengaruhnya terhadap
kinerja karyawan.
B. Landasan Teori

1. Latar Belakang Pendidikan

Latar belakang pendidikan memiliki peranan yang penting dalam dunia
kerja, karena akan menunjang-tingkat pengetahuan dan pemahaman tentang
pekerjaan yang akan dilakukan oleh seseorang.

Pengertian pendidikan menurut UU SISDIKNAS NO. 20 Tahun 2003
pendidikan merupakan upayah sadar dan terencana untuk mewujutkan suasana
belajar dan proses pembelajaran sehingga siswa secara aktif mengembangkan
potensi mereka untuk mencapai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kecerdasan, ahlak mulia, dan keterampilan yang meraka dan masyarakat
butuhkan.’

Menurut kamus besar bahasa indonesia pendidikan merupakan proses
mengubah sikap dan perilaku seseorang atau sekelompok orang dalam upaya

10 Menurut

mendewasakan manusia melalui proses pengajaran dan pelatihan.
Rousean pendidikan merupakan suatu proses belajar dari masa kanak-kanak yang
akan menjadi bekal dan dibutuhkan pada waktu dewasa. Tingkat pendidikan

menurut Hariandja (2002) menyatakan bahwa tingkat pendidikan seorang

SAbdul Majid “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan Dan Pengawasan Bangunan Kota Malang” SKripsi (
Universitas Islam Negeri 2017), 4

Okamus Besar Bahasa Indonesia , Https://Www.llmu-Ekonomi-ld.Com/2016/09.
Diakses 23 Februari 2020
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karyawan dapat meningkatkan daya saing perusahaan dan memperbaiki kinerja
perusahaan. **

Pendidikan merupakan salah satuhal yang harus dimiliki oleh seorang
individu untuk menghadapi eraglobalisasi yang semakin berkembang, seorang
individu harus memahami bahwa pendidikan merupakan suatu hal yang penting
bagi setiap individu, secara singkat pendidikan dapat didefinisikan sebagai suatu
kegiatan untuk meningkatkan kinerja dimasa mendatang. Pendidikan merupakan
proses sistematis untuk mengubah perilaku suatu individu untuk mencapai tujuan
organisasi. Pendidikan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan seseorang
untuk bisa melaksanakan suatu pekerjaan.

Menurut UU SISDIKNAS No. 20 (2003), indikator pendidikan terdiri dari
tingkat pendidikan dan kesesuaian jurusan.

a. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah,
pendidikan tinggi. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki seorang
karyawan maka semakin mudah karyawan tersebut dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya.

b. Kesesuaian Jurusan

Kesesuain jurusan menjadi acuan bagi MSDM untuk menempatkan
seorang karyawan pada suatu posisi atau jabatan dalam sebuah pekerjaan. Karena
karyawan yang memiliki kesesuaian jurusan pendidikan dengan pekerjaan yang ia

lakukan tentunya akan lebih memahami dan menguasai atas pekerjaan yang ia

" Hariandjan dalam Abu Ahmadani, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003),
20
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lakukan berdasarkan pengetahuan yang ia dapatkan selama menempuh
pendidikan.*
2. Pengalaman Kerja

Dalam mencapai tujuan suatu perusahaan maka seseorang karyawan
haruslah memiliki pengalaman kerja dalam bidang pekerjaannya, pengalaman
kerja didapatkan oleh karyawan yang telah mempunyai banyak jam kerja yang
diharapkan akan mempunyai berbagai pengalaman dalam memecahkan persoalan-
persoalan yang dihadapi perusahaan.

Pengalaman kerja seorang karyawan akan sengat berpengaruh terhadap
kinerjanya pada sebuah perusahaan karna semakin banyak pengalaman kerja
seorang karyawan maka Kinerja seorang karyawan akan semakin tinggi.
Sebaliknya semakin sedikit pengalaman kerja seorang karyawan maka kinerja
karyawan akan semakin rendah. Menurut Trijoko pengalaman kerja merupakan
pemahaman atau keterampilan yang diketahui atau dikuasai oleh seseorang akibat
dari perbuatan atau pekerjaan yang pernah dilakukan sebelumnya dengan jangka
waktu yang cukup lama. Dengan pengalaman yang didapatkan seseorang akan
lebih terampil dan mampu mengerjakan tugas pekerjaannya dengan baik."

Menurut Handoko (2009) mengemukakan bahwa pengalaman kerja
seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang pernah dilakukan oleh suatu

individu sehingga memberikan peluang yang besar bagi individu tersebut, untuk

Y27ahrotul Mufidah, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Beban Kerja, Dan
Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank BNI Syariah Cabang Kediri”,
Jurnal Ekonomi Managemen Vol 01 No 05 (2017); 7

BRomalio Norman Maudoma, “Pengaruh Pengalaman Kerja, dan Pemberdayaan
Karyawan Terhadap Produktifitas Karyawan PT. PLN Area Manado,” Vol.5, No.2 ( Juni 2017):
1, Https://Neliti.Com/Id/Publications/131

“Vicki Angraini Purwanto, “Pengaruh Pengalaman Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Cv. Bintang Utama Semarang,” Vol 4, No.l (2016): 3,
Https://Media.Neliti.Com
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melakukan pekerjaan dengan lebih baik. Semakin banyak pengalaman kerja yang
dimiliki seseorang, semakin terampil orang tersebut dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan yang telah ditetapkan.

Sedangkan menurut Siagan (2007) pengalaman kerja mengacu pada
berapa lama seseorang bekerja, berapa jenis pekerjaan atau jabatan yang pernah
dilakukannya, dan berapa periode masa kerjanya dalam suatu pekerjaan atau
jabatan tertentu.’

Ada beberapa hal yang menentukan pengalaman kerja seseorang dimana
pengalaman Kkerja tesebut dapat diukur dengan indikator pengalaman Kkerja
diantaranya yaitu:

a. Lama Waktu atau Masa Kerja

Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh
seseorang dapat membantu keryawan tersebut dalam melakukan tugas-tugasn
yang diberikan, dan telah melaksanakannya dengan baik.

b. Pengasaan Pekerjaan

Penguasaan pekerjaan mencakup pengetahuan dan keterampilan dimana
pengetahuan bertujuan untuk memahami suatu pekerjaan yang dilakukan,
sedangkan keterampilan merujuk kepada kemampuan fisik yang dimiliki untuk

menjalankan suatu pekerjaanyang dilakukan.®

YHandoko, Siagan dalam Endang Sugiarti, Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap
Loyalitas Karyawan Pada PT. PLN (Persero) Area Cikokol, Jurnal Disrupsi Bisnis Vol 1 No.2 (18
Sebtember 2018): 127, Https://Openjurnal.Unpam.ac.id

®Arnis alfiyana, “Pengaruh pendidkan dan masa kerja terhadap tanggung jawab
karyawan dalam prespektif ekonomi islam” Skripsi (universitas islam negeri intan lampung 2017)
41
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c. Tingkat Keterampilan
Tingkat keterampilan yang dimiliki seorang karyawan memiliki peran
yang sangat penting didalam melakukan suatu pekerjaan karena semakin terampil
seorang karyawan maka semakin mudah iadalam menyelesaikan pekerjaanya®’
3. Religiusitas
a. Pengertian Religiusitas
Hawari menjelaskan bahwa religiusitas adalah kepercayaan yang kuat
terhadap suatu agama yang diwujudkan melalui ibadah sehari-hari, berdoa, dan
membaca Kitab suci. Religiusitas diwujutkan dalam berbagai aspek kehidupan
dalam bentuk kegiatan yang tampak dan dapat dilihat oleh mata,serta aktivitas
yang tidak dapat dilihat oleh panca indra yang terjadi dalam hati seseorang.*®
Menurut Magil dalam asraf religius adalah sikap seseorang terhadap
agama secara umum, lebih khusus, intensitas cara orang beragama. Secara umum
religiusitas dipandang sebagi sikap seseorang dalam menyikapi sebuah agama
akan tetapi lebih dalam, dan itu merupakan sikap dan perilaku seseorang secara
keseluruhan terhadap agama dan aliran'yang dianutnya.*®
Karyawan yang terdapat jiwa keagamaan atau religiusitas di dalam dirinya,
sudah seharusnya jika karyawan tersebut akan memiliki kinerja yang lebih baik
dari pada karyawan yang tidak memiliki jiwa religius. Hal ini dikarenakan bahwa

setiap agama pasti mengajarkan umatnya untuk selalu melakukan kebaikan, dalam

YIndra Basri, “Disiplin Kerja Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada
PT. Centra Multi Karya Bandung”, Jurnal Iniversitas Kamputer Indonesia, hal.6

Hawari dalam Iskandar Zulkarnain, “Pengaruh Religiusitas dan Etika Kerja Islam
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervrening,” SKripsi (
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 2017), 10

BAlfiatul Rohmania, “Pengaruh Pengetahuan,Promosi,Lokasi Dan Brend Image Terh
adap Keputusan Nasabah Meabung di Bank BNI Syariah Dengan Religiusitas Sebgai Variabel
Moderating, ” Skripsi ( Institut Agama Islam Negeri Salatiga2019), 33
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hal ini seorang karyawan akan berusaha mengerjakan suatu pekerjaan yang
diberikan kepadanya secara profesioanl dan melakukan yang terbaik karena hal
tersebut dilakukan bukan semata-mata untuk mendapatkan gaji atau jabatan yang
tinggi melainkan juga untuk mendapatkan ridho Allah SWT.?° Allah SWT

berfirman dalam surah Al-Bagarah/2:43

=z s A s - ]
¥ |

B oS ISR 1,555
Terjemahnya :

“dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku‘lah beserta orang-orang
yang ruku'.”?!

Artinya:
Dari Abu Umamah Shudayya bin Ajlan al Bahili RA, ia berkata:
“Aku pernah mendengar Rasulullah SAW berkhutbah saat haji Wada’ haji
perpisahan, beliau bersabda, “Bertagwalah kepada Tuhanmu (Allah),
tegakkan shalat lima waktumu, berpuasalah di bulanmu (ramadan),
tunaikanlah zakat harta-hartamu;-dan taatilah para pemimpinmu, niscaya

kalian semua akan masuk ke dalam surga Tuhanmu.” HR. Tirmidzi (616),
dan Abu Dawud (1955), hadis Hasan Shahih.

Hadis ini menjelaskan bahwa mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan
melaksanakan segala ibadah wajib seperti shalat lima waktu, puasa di bulan
Ramadan, dan mengeluarkan zakat merupakan ibadah yang dicintai Allah SWT.
Dalam hadis ini, Rasulullah SAW mengawali perintahnya dengan kalimat
“Bertaqwalah kepada Tuhanmu”, maksudnya buatlah benteng pemisah antara

dirimu dan murka Allah, dan takutlah kepada-Nya seakan-akan kamu melihat-

“Karina Dewi Alfisyah, “Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan Muslim
Kantor Pusat PT. Perkebunan Nusantara,” Jurnal Ekonomi Islam Vol 1, No. 2 ( 2018): 105,
Https://Jurnalmahasiswa.Unesa.Ac.ld

!Kementrian Depertamen Agama, Al-Qur’an Dan Tejemahan, 2013: 7
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Nya. Karena tiga substansi perintah bertagwa adalah menghindari segala
perbuatan yang menimbulkan murka Allah, menimbulkan kerugian terhadap diri
sendiri, dan menimbulkan kerugian terhadap orang lain.

Perintah selanjutnya adalah “tegakkan shalat lima waktumu” yaitu
kewajiban vertikal kepada Allah SWT sebagai wujud syukur atas segala kebaikan-
Nya dengan melaksanakan shalat lima waktu dengan baik dan benar. Baik dalam
arti memenuhi aspek kebatinan berupa kekhusyuan, serta benar dengan memenuhi
rukun dan syarat sah shalat.

Perintah selanjutnya adalah “berpuasalah di bulanmu (Ramadan)”, yaitu
kewajiban vertikal dan horizontal sebagai upaya penguatan tauhid dan kepedulian
sosial. Puasa mampu memadukan dua potensi manusia yaitu potensi ketuhanan
dan potensi kemanusiaan yang menjadi bekal utama dalam menjalankan tugas
sebagal hamba Allah.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Religiusitas

Jalaluddin - menjelaskan' ada  beberapa faktor yang mempengaruhi
perkembangan religiusitas seseorang antar lain:

1) Faktor internal yaitu yang muncul dari dalam diri seseorang yang
mendorong seseorang untuk tunduk kepada allah SWT.
2) Faktor eksternal yaitu faktor yang meliputi lingkungan masyarakat,

Lingkungan keluarga dimana keluarga adalah sistem kehidupan sosisal terkecil
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dan merupakan tempat seorang anak untuk pertama kali belajar mengenai
berbagai hal, salahsatuhnya adalah mengenai religiusitas.*
c. Indikaror Religius
Menurut Huber (2012) ada 3 indikator religius, yaitu:
1) Agidah (Keyakinan)

Kepercayaan seseoarang bahwa tiada tuhan selain Allah dan Allah yang
maha kuasa tehadap alam semesta, serta menyakini adanya kehidupan setelah
mati.

2) Praktik Ibadah

Praktek ibadah yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari baik itu

kepada Allah SWT maupun kepada sesama manusia.
3) Pengetahuan

Ketertarikan seseorang untuk mempelajari lebih jauh tentang suatu agama
dari berbagai sumber.?

4. Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan hasil dari pekerjaan seseorang dalam melakukan tugas-
tugas yang diberikan kepadanya berdasarkan kecakapan, pengalaman, dan
kesungguhan serta waktu.Kinerja dari setiap karyawan sangat penting dalam suatu
organisasi, karena kinerja karyawan yang menentukan keberlangsungan suatu

organsisasi atau perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan tergantung pada

Iskandar Zulkarnain, “Pengaruh Religiusitas dan Etika Kerja Islam Terhadap Kinerja
Karyawan Melalui Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervrening,” Skripsi ( Institut Agama
Islam Negeri Surakarta 2017), 15

“Huber dalam Eva Nuroniah, Abdi Triyanto, “Analisis Pengaruh Tingkat Religius
Terhadap Kinerja Karyawan Bank Syariah (Studi Pada Karyawan Kantor Pusat Bank Syariah X)”,
Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah Vol 3, No 1 (2015): 92
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keberhasilan yang dicapai oleh sumber daya yang berada dalam perusahaan
tersebut. Adapun pengertian kinerja menurut para ahli sebagai berikut:

Mangkunegara (2011) mendefinisikan kinerja karyawan adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang telah dilakukan karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawabyang diberikan kepadanya. Simomora
(2004) menyatakan bahwa kinerja'mengacu pada tingkat pencapaian tugas-tugas
yang dihasilkan seorang karyawan.

Kinerja-mencerminkan seberapa baik karyawan memenuhi persyaratan
pekerjaan. Kinerja seorang karyawan adalah hal yang individu, karena setiap
karyawan memiliki tingkat kemampuan yang berbeda untuk menyelesaikan
sebuah pekerjaan.?* Perintah untuk mencari pekerjaan atau rezeki juga dianjurkan
didalam ajaran agama islam sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surah

Al-Jumu’ah ayat 10.

“‘ - £ 2o

% ) > MR Y
5&5 wau—f ‘W‘}f)ﬁ‘@bﬁb oﬁlﬁa_j‘g/_ﬁye_%‘.}/p

o A ARSI peaty a2k
Qy;l.a.»/ﬂa.’ | S bl | g

Terjemahnya :

“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.”®

% Mangkunegara, Simomora dalam Riska Damayanti,Agustina Hanafi,Dan Afriyadi
Cahyadi “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan,” Jurnal lImiah Menejemen
Bisnis Dan Terapan Tahun Xv, No.2, (Oktober 2018), 78, Https://Ejurnal.Unsri.Ac.ld

% Kementrian Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan 2013:554
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Artinya:

"Sungguh seorang dari kalian yang memanggul kayu bakar dengan

punggungnya lebih baik baginya daripada dia meminta-minta kepada

seseorang, baik orang itu memberinya atau menolaknya." (HR al-Bukhari
dan Muslim).

Berdasarkan ayat dan hadis diatas kita dianjurkan untuk selalu bekerja
keras dalam mencari rezeki tampa harus berpangkutangan atau meminta-minta
karena rezeki setiap manusia sudah ditentukan masing masing tetapi rezeki setiap
manusia tidak akan datang dengan sendirinya tetapi harus diusahakan. Ayat ini
juga mengajarkan umat manusia untuk mencari rezeki yang halal dan
menghindari kecurangan, dan kelakuan tidak bermoral lainnya didalam suatu
pekerjaan karena Allah mengetahui setiap perbuatan umatnya.

Menurut Ruky (2010) kinerja merupakan suatu bentuk usaha kegiatan atau
program yang diprakarsai dan dilaksanakan oleh pemimpin organisasi atau
perusahaan untuk mengarahkan dan mengendalikan prestasi karyawan. %°

Indikator kinerja menurut Blickle (2007) ada tiga yaitu:

1. Kualitas Kerja
Kualitas kerja yaitu hasil dari suatu pekerjaan yang dilakukan berdasarkan

standar operasioan| pelayanan dan diselesaikan dengan tepat waktu.

Ruky dalam Nuswanto Semarang, “Upaya Peningkatan Kinerja Karyawan Operasianal
Melalui Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Dan Lingkungan Kerja,” Jurnal Managemen UDINAS, 4,
Https://Eprints.Dinus.Ac.ld
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2. Tanggung Jawab
Kemampuan karyawan dalam mempertanggung jawabkan atas pekerjaan
yang diberikan serta dapat mengatasi apabila menghadapi kesulitan dalam
melakukan pekerjaan.
3. Kerjasama
Seorang karyawan yang.ada didalam sebuah perusahaan harus memiliki
hubungan yang baik dengan seluruh karyawan agar dapat bekerjasama dalam
melakukan pekerjaan.?’
4. Bank Syariah
a. Pengertian Bank Syariah
Berdasarkan UU No. 21/2008 tentang perbankan syariah, bank syariah
merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah
dan menurut jenisnya tediri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat
syariah. Adapun prinsip syariah_yang dimaksud oleh undang-undang tersebut
adalah prinsip hukum islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan
fatwadikeluarkan  olen  lembaga ' yang memiliki kewenangan  untuk
menentukanfatwa dibidang syariah.*®
b. Produk-Produk Bank Syariah di Indonesia
Dalam sistem operasi bank syariah, pemilik dana tidak menginvestasikan
uangnya di bank dengan motif mendapatkan bunga, tapi untuk mendapatkan bagi
hasil. Dana nasabah tersebut kemudian disalurkan kepada mereka yang

membutuhkan (misalnya modal usaha), dengan perjanjian bagi hasil yang telah

%" Blickle dalam Ferdy Rorong, “Pengaruh Kepemimpinan, Pembagian Kerja, Dan
Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Danamon Cabang Manado”, Jurnal
Manajemen Bisnis Dan Inovasi Vol 4 No.3 (2017): 5

®Hafids A Badurrahman, Rapor Merah Perbankan Syariah, (Bogor: Al Azhar Press,
2016), 18
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disepakati. Secara garis besar, pengembangan produk perbankan syariah dibagi
menjadi tiga kelompok, yaitu:

1) Produk penyaluran dana

2) Produk penghimpunan dana

3) Produk jasa®

5. Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan-dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah

yang penting®’. Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut:

Latar Belakang Pendidikan (x1)
\ KinerjaKaryawan

Pengalaman kerja (x2) Bank Syariah
/ Mandiri
Religiusitas (x3)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

\ 4

Keterangan Gambar
a. Variabel independen (bebas) dalam penelitian ini adalah latar belakang
pendidikan (x1), pengalaman kerja (x2), religiusitas (x3).
b. Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan

Bank Syariah Mandiri kota Palopo ().

»Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, Edisi.1 ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015),
28

%5ugiyono, Metode Penelitian Kombinasi ( Mixed Methods), (Bandung: Alvabeta, 2013),
93
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Penelitian ini meneliti tentang seberapa besar pengaruh atau ada tidaknya
pengaruh variabel independen ( latar belakang pendidikan, pengalaman kerja,
religiusitas ) terhadap variabel dependen ( kerja karyawan ).

6. Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah
kenyataannya, maka perlu diuji-kebenarannya, hipotesis juga dapat diartikan
sebagai dugaan terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih®. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini sebagi berikut:

Ho :Tidak ada pengaruh secara parsial latar belakang pendidikan, pengalaman
kerja, dan religiusitas terhadap kinerja karyawanBank Syariah Mandiri
Kcp. Palopo.

H; : Ada pengaruh secara parsial latar belakang pendidikan, pengalaman
kerja, dan religiusitas terhadap kinerja karyawan Bank Syariah Mandiri
Kcp. Palopo .

Ho : Tidak ada pengaruh secara simultan latar belakang pendidikan,
pengalaman kerja, dan religiusitas terhadap kinerja karyawan Bank
Syariah Mandiri Kcp. Palopo.

H; : Ada pengaruh secara simultan latar belakang pendidikan, pengalaman
kerja, dan religiusitas tehadap kinerja karyawan Bank Syariah Mandiri

Kcp. Palopo.

3y ofian Siregar, Stasistika Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual
Dan Aplikasi Spss Versi 17, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 151



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan populasi atau sampel tertentu,
menggunakan instrumen penelitian, analisis. data bersifat kuantitatif untuk
menguji hipotesis penelitian.*
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yaitu suatu tempat dimana peneliti melakukan kegiatan
penelitian untuk menghasilkan data-data yang diperlukan. Penelitian ini akan
dilaksanakan di Bank Syariah Mandiri di Kcp.Palopo, yang terletak di
JI.Manunggal Sabbamparu, Wara Utara, kota Palopo, Sulawesi Selatan. Waktu

penelitian dilaksanakan pada bulan November 2020 — Februari 2021.

%23ugiyono, Metode Penelitian Manajemen, ( Bandung: Alfabets, 2013 ), 35-36.

19



20

C. Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Indikator
Latar belakang Latar belakang Pendidikan 1.Tingkat pendidikan.
pendidikan adalah pendidikan terakhir yang  2.Kesesuaian
dimiliki seseorang yang jurusan®

dibuktikan dengan sebuah ijazah.

Pengalaman kerja _Pengalaman kerja adalah 1. Lama waktu/Masa
pengetahuan atau keterampilan kerja
yang dimiliki sesorang karena 2.Penguasaan
orang tersebut sudah melakukan pekerjaa.
suatu pekerjaan dalam jangka 3. Tingkat

waktu tertentu. keterampilan.®*
Religiusitas Religiusadalah kepercayaan 1. Agidah

seseorang kepada Allah SWT (keyakinan)

dan menjalankan perintahnya 2. Praktik pribada

yang dipraktekkan dalam 3. limu

kehidupan suatu individu. (Pengetahuan)®

Kinerja karyawan ~ Kinerja karyawan adalah hasil 1.Kualitas kerja.
kerja karyawan berdasarkan 2. Tangungjawab
kualitas 'sesuai dengan tugas 3. Kerjasama.*®
yang diberikan.

%7ahrotul Mufidah, “Pengaruah Latar Belakang Pendidikan, Beban Kerja, Dan
Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Bni Syariah Cabang Kediri”,
jurnal Ekonomi Manajemen Vol 01 No.05 (2017):7

%Indra Basari, “Disiplin Kerja Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT. Centra Multi Karya Bandung”, Dalam Jurnal Universitas Komputer Indonesia, Hal.6.

®Eva Nuroniah, Abdi Triyanto, “Analisi Pengaruh Tingkat Religiusitas Terhadap
Kinerja Karyawan Bank Syariah (Studi Kasus Pada Karyawan Kantor Pusar Bank Syariah X)”,
Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah Vol 3, No.1 (2015):92

%Ferdy Rorong,”Pegaruh Kepemimpinan, Pembagian Kerja, Dan Kompensasi Terhadap
Kinerja Karyawan PT Bank Danamon Cabang Manado”, Jurnal Manajemen Bisnis Dan Inovasi
Vol 4 No.3 (2017): 5



21

D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah area generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
memiliki sifat dan karakteristik tertentu yang ditetabkan oleh peneliti dan
selanjutnya menarik kesimpulan.®” Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah seluruh karywan yang berada pada Bank Syariah Mandiri Kota Palopo.
Teknik pengumpulan sampel menggunakan sampel jenuh, dimana sampel jenuh
merupakan cara menentukan sampel dimana semua populasi dijadikan sebagai
sampel. Hal ini-biasa diterapkan jika jumlah populasi cenderung kecil kurang dari
30 orang.*®
E. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data untuk
melakukan penelitian yaitu dengan menggunakan = teknik pembagian
kuisoner/angket. Kuisoner merupakan teknik pengumpulan data dengan mengisi
pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada responden untuk dijawab.
Responden yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan Bank
Syariah Mandiri Kota Palopo.
F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah' suatu alat yang dapat digunakan untuk
memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang diperolah dari
para responden.® instrumen penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan data

yang akurat dengan menggunakan skala pengukuran instrumen yaitu skala

¥’Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, ( Bandung: Alfabets, 2013 ), 81.

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ~Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2014), 85

% Syofian Siregar, Statistic Parametric Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi
Aksara,2013),75
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likert.*°Skala likert didesain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau
tidak setuju dengan pernyataan pada skala likert 5 poin, berdasarkan panduan
sebagai berikut:*

Sangat tidak setuju/ sts : skor 1

Tidak setuju/ st : skor 2
Netral/ N : skor 3
Setuju/ S : skor 4
Sangat setuju/ SS : skor 5

Untuk memperoleh hasil penelitian yang nantinya akan diuji maka peneliti
membuat Kisih- kisih pertanyaan atau pernyataan yang nantinya akan diberikan
kepada responden untuk dijawab. Didalam penelitian ini setiap variable akan
ditentukan indikator yang akan digunakan, kemudian setiap indikator akan

dibuatkan beberapa item pertanyaan atau pernyataan, seperti tabel dibawah ini.

“Rohmania Alfiatur. “Pengaruah Pengatahuan, Promosi, Lokasi Dan Brand Image
Terhadap Kepuasana Nasabah Di Bank Syariah Dengan Religius Sebagai Variabel Moderating,”
Skripsi (Institut Agama Islam Negeri Salatiga 2019), 62

*Sekaran, Uma, Dan Roger Bogue, Metode Penelitian Untuk Bisnis, Edisi 6 ( Jakarta:
Selemba 4, 2017), 30
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Intrumen Penelitian

No Variable Indikator

Item Pertanyaan

1  Latar Belakang 1 Tingkat

Pendidikan Pendidikan
(X1)
3. Kesesuain
Jurusan
2 Pengalaman  1.Lama Waktu
Kerja (X2) / Masa Kerja

2. Penguasaan 1.
Pekerjaaan

. Apakah pendidikan yang bapa ibu

peroleh sudah relevan dengan
pendidikan bapak/ibu saat ini

. Apakah dengan tingkat

pendidikan yang bapa ibu peroleh
memudahkan dalam
menyelesaikan pekerjaan

. Apa pendapat bapak/ibu tentang

semakin tinggi tingkat pendidikan
yang didapatkan akan semakin
membantu dalam menyelesaikan
pekerjaan

Pekerjaan yang saya lakukan saat
ini sudah sesuai dengan jurusan
pendidikan saya

Karyawan yang memiliki
kesesuaian jurusan dalam bidang
pekerjaannnya akan lebih mudah
dalam bekerja

IImu pengetahuan yang dimiliki
karyawan harus sesuai dengan
bidang pekerjaannya

. Dengan lama waktu kerja yang

saya miliki dapt membantu saya
dalam menyalesaikan pekerjaan
yang saya lakukan saat ini

. dengan masa kerja yang saya

miliki dapat membantu saya
untuk mengambil pertimbangan
dalam mengambil keputusan

. karyawan yang memiliki masa

kerja yang sudah lama akan lebih
terampul dan cekatan dalam
menyelesaikan pekerjaan

saya menguasai pekerjaan yang
saya lakukan

. selama saya bekerja saya jarang

membuat kesalahan karena saya
menguasai pekerjaaan

. hasil pekerjaan saya memuaskan

atasan dan rekan kerja
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Tabel 3.2 Lanjutan

No Variable Indikator

Item pertanyaan

3.Tingkat
Keterampilan

3 Religiusitas 1. Agidah/Keyak
(X3) inan

2. Praktik
Ibadah

3. limu/
Pengetahuan

=

Saya mampu menguasai
pekerjaan yang ditugaskan
kepada saya

Dengan keterampilan yang
saya milik saya berusa untuk
menghasilkan kualitas kerja
yang maksimal dalam bekerja.
Keterampilan yang saya miliki
membantu saya dalam
menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu

Saya percaya bahwa tiada
tuhan selain Allah AWT dan
Muhammad adalah utusan-
Nya

Saya percaya bahwa setiap apa
yang saya kerjakan akan selalu
diawasi oleh Allah SWT

Saya percaya bahwa setiap
perbuatan baik dan buruk yang
saya lakukan akan mendaptkan
balasannya.

Saya percaya Allah akan
mengabulkan doa hambanya
yang beriman kepadanya
Saya selalu mengerjakan
sholat 5 waktu

Saya selalu berdoa setiap pagi
sebelum melakukan pekerjaan
Saya menyempatkan waktu
untuk membaca Al-Qur’an
Saya selalu berbuat baik dan
ramah kepada nasabah dan
rekan kerja

Saya selalu puasa Sunnah
senin kamis

Saya tertarik mempelajari
agama islam dari berbagai
sumber

Saya selalu berusaha untuk
menambah pengetahuan
tentang agama islam
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Tabel 3.2 Lanjutan

No

Variable

Indikator

Item pernyataan

4

Kinerja karyawan

(Y)

1. Kualitas
Kerja

2. Tanggung
Jawab

3. Kerjasama

. Saya selalu teliti didalam

bekerja dan mampu
meneylesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu

. Saya selalu beusaha

memenuhi target yang
diberikan perusahaan

. Saya melakukan pekerjaan

sesuai dengan standar
operasional prosedur
(SOP)

. Saya berusaha

mengahasilkan kualitas
kerja yang baik
dibandingkan dengan
karyawan yang lain

. Saya dapat

mempertanggung
jawabkan atas tugas yang
diberikan atasan

. Saya selalau berusaha

menyelesaikan target yang
diberikan perusahaan

.~ Saya dapat mengatasi

permasalahan yang terjadi
didalam pekerjaan saya

. Ssaya mampu bekerja

sama dengan baik dengan
seluruh rekan kerja
dikantor

. Saya memiliki hubungan

yang baik dengan seluruh
karyawan
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
keandalan atau keabsahan suatu alat ukur. Validitas digunakan untuk mengetahui
kelayakan butir-butir dalam suatu pertanyaan dalam mendefinisikan suatu
variabel.** Menurut Bawono dalam Zulfa Nur Laila menyatakan bahwa uji
validitas juga digunakan untuk mengungkapkan apakah pertanyaan pada
kuesioner tersebut valit atau tidak. Perhitungan ini dilakukan dengan bantuan
komputer program SPSS (Statistical Package For Social Science). Untuk
menentukan nomor-nomor item valid dan tidak valid dengan melihat tabel
product moment apabila Ryjtung > traber (pada taraf signifikan o) = 0,05, maka

item Kuesioner tersebut dapat dikatakan valid*.

*2gugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), 89.

8 Syofian Siregar, Statistic Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), 87
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Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas

. Item
No Variabel pertanyaan Rhitung Riabel Ket.
1  Latar Belakang 1 0,867 0,444  valid
Pendidikan (X1) 2 0,792 0,444 valid
3 0,816 0,444 valid
4 0,867 0,444 Valid
5 0,694 0,444 valid
6 0,836 0,444 Valid
2 Pengalaman Kerja 1 0,743 0,444 Valid
(X2) 2 0,879 0444  valid
3 0,578 0,444 Valid
4 0,855 0,444 Valid
S 0,702 0,444 Valid
6 0,793 0,444 Valid
4 0,686 0,444 Valid
8 0,792 0,444 Valid
9 0,743 0,444 Valid
3 Religiusitas (X3) 1 0,636 0,444 Valid
2 0,692 0,444 Valid
3 0,702 0,444 Valid
4 0,661 0,444 Valid
5 0,841 0,444 Valid
6 0,728 0,444 Valid
7 0,733 0,444 Valid
8 0,625 0,444 Valid
9 0,605 0,444 Valid
10 0,841 0,444 Valid
11 0,728 0,444 Valid
4 Kinerja Karyawan (YY) 1 0,744 0,444 Valid
2 0,677 0,444 Valid
3 0,675 0,444 Valid
4 0,719 0,444 Valid
5 0,623 0,444 Valid
6 0,793 0,444 Valid
7 0,674 0,444 Valid
8 0,816 0,444 Valid
9 0,755 0,444 Valid

Sumber: Diolah Menggunakan SPSS
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Berdasarkan hasil uji validitas dalam penelitian ini maka dapat diperoleh
nilai Rpiwng lebih besar dari Rupe. Maka dapat disimpulkan hasil uji validitas
dalam penelitian ini dikatakan valid.

2. Reliabilitas

Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran
tetap konsisten, apabila dilakukan-pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala
yang sama dengan menggunakan alat pengukuran.yang sama. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan konsisten atau
stabil rdari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakn
teknik Alpha Cronback teknik ini digunakan apabila jawaban yang diberikan
responden  berbentuk skala seperti 1-5. Kriteria suatu Instrumen penelitian
dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik ini apabila nilai Alpha Cronback’s
> dari 0,60.*

Adapun hasil uji reliabilitas kuesioner adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Cronbach’s alpa Keterangan
1 Latar belakang pendidikan (X1) 0,896 Reliabel
2 Pengalaman kerja (X2) 0,903 Reliabel
3 Religiusitas (X3) 0,900 Reliabel
4 Kinerja karyawan (Y) 0,822 Reliabel

Sumber: Diolah Dengan SPSS
Berdasarakan uji reliabilitas dalam penelitian ini maka dapat diperoleh

nilai variabel latar belakang pendidikan 0,896 lebih besar dari 0,60, pengalaman

# 4 Syofian Siregar, Statistic Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), 90
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kerja 0,903 lebih besar dari 0,60, religius 0,900 lebih besar dari 0,60 dan variabel
kinerja karyawan memiliki nilai Cronbach’s alpa 0,822 lebih besar dari 0,60.
H. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lainnya terkumpul. Kegitan dalam
analisis data yaitu mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasikan data berdasarkan data dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, serta melakukan perhitungan untuk
menguji penyajian hipotesis yang telah diajukan®

Berdasarkan latar belakang penelitian kuantitatif, data yang diperolah dari
responden terlebih dahulu diuji menggunakan uji instrument penelitian untuk
mengetahui apakah butir — butir pertanyaan atau pernytaan yang digunakan valid
dan reliable, selanjutnya data yang didapatkan dari hasil penelitian diuji
menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesi untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh yang signifikan atau tidak antara variable indepanden terhadap variable
dependen.

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Data yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang didistribusikan
normal atau tidak. Uji normalitas data adalah uji yang digunakan untuk
mengetahui sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel. Dari hasil uji
normalitas data dapat diketahui sebaran data berdistribusi normal atau tidak.

Dalam penelitian ini digunakan uji Kolmogorof- Smirnof. Kriteria pengambilan

“Afifah, Aska Al. “Pengaruh Kualitas Layanan, Kepercayaan, Dan Kepuasan Terhadap
Loyalitas Nasabah, ’Skripsi, (Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, IAIN, 2017), 59.
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keputusan dengan uji Kolmogorof-Smirnof yaitu apabila nilai Sig. atau
signifikan > 0,05 maka distribusi data tersebut normal.*°
b. Uji Multikoloniaritas
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
hubungan/korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang tidak terjadi korelasi
antara variabel independen, merupakan korelasi yang baik karena apabila terjadi
korelasi antar variabel indepanden maka akan sulit untuk menentukan variabel
independen yang mana yang mempengaruhi variabel dependen. Untuk mendeteksi
ada tidaknya gejala multikolonearitas, Nugroho menyatakan jika variabel inflation
faktor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka
dapat diartikan tidak terdapat hubungan atau korelasi antara variabel bebas.*’
c. Uji Heteroskedastisitas
Bertujuan untuk melihat apakah data tersebut sejenis atau tidak. Uji
heteroskedastisitas berarti varian variabel pada model regresi yang tidak sama.
Sebaliknya, jika varian variabel pada model regresi memilki nilai yang sama
(konstan) maka disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik yaitu
homoskedastisitas atau yang tidak terjadi heteroskedastisitas.*®
d. Uji Linearitas
Menurut sugiyono dan susanto (2015) uji linealitas digunakan untuk
mengetahui apakah variable terikat dan variebel bebas memiliki hubungan yang

linear atau tidak secara signifikan. Uji linearitas dapat dilakukan melalui tes of

*¢ Nasution, Metode Research Penelitian llmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 77

*"Ayuk Wahdanfiari Adibah, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Dan Pengalaman
Kerja Terhadap Etos Kerja Karyawan Bank Bni Syariah Kantor Cabang Kediri” Skripsi (Institut
Agam Islam Negeri Tulungagung 2016), 80

* Imam Ghozali, “Aplikasi Analisi Multivariate Dengan Program SPSS 197, (Semarang:
Badan Penerbit Unversitas Diponegoro,2011): 139
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linearity. kriteria yang berlaku adalah jika nilai signifikan pada linearity < 0,05
maka dapat diartikan bahwa antara variabel bebas dan terikat terdapat hubungan
yang linear.
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini karena
variabel independen dalam penelitian ini lebih dari dua variabel. Analisis regresi
linier berganda merupakan regresi di mana variabel terikat (YY) dihubungkan
dengan lebih dari satu variabel bebas, bisa dua, tiga, maupun seterusnya, variabel
bebas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah (X1, X2, X3, ....Xn) namun
masih menunjukkan diagram hubungan yang terletak pada garis lurus.
Penggunaan metode ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat
latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan religiusitas terhadap kinerja
karyawan, dengan model dasar yang dapat ditulis sebagai berikut:
Y= at+b1X1+b2X2+b3X3+e
Keterangan :
Y = Kinerja Karyawan
X1 = Latar Belakang Pendidikan
X, = Pengalaman Kerja
X3 = Religiusitas
a = Konstanta
bl = Koefisien Regresi Variabel Latar Belakang Pendidikan
b2 = Koefisien Regresi Variabel Pengalaman Kerja
b3 = Koefisien Regresi Variabel Religiusitas

e=error
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3. Uji Hipotesis

Terdapat tiga macam uji hipotesis yang dapat dilakukan oleh peneliti,
yaitu:

a. Koefisien Determinasi (Uji-R?)

Koefisien determinasi merupakan nilai yang menggambarkan seberapa
besar koefisien atau variasi dari variabel independen.”* Dengan mengetahui
koefisien determinasinya maka nantinya dapat dijelaskan kebaikan model regresi
dalam memprediksi variabel dependen. Nilai R Square (R?) menunjukkan
koefisien determinasi yang mengukur besar presentase perubahan variabel terikat
yang diakibatkan oleh variabel bebas secara bersama-sama.®

Menurut sugiono dalam bukunya yang berjudul  “Metode Penelitian
Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D” menyatakan bahwa sebagai bahan penafsiran
terhadap koefisien determinasi yang ditemukan, baik itu bernilai besar maupun
kecil dapat berpedoman pada ketentuan berikut **

Tabel 3.5 Pedoman Menginterpretasikan Koefisoen Determinasi

Interval Determinasi Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 — 0,596 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 —1.000 Sangat Kuat

*Santoso, Purbayu Budi Dan Ashari, Analisis Statistik Dengan Microsoft Excel & SPSS,
Edisi 1 ( Yogyakarta : ANDI, 2007), 144.

*lmam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, Edisi 3
(Semarang: Universitas Ponegoro, 2005), 44

*1 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014):250
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b. Uji Signifikan Individual (Uji-t)

Uji ini digunakan untuk menentukan tingkat atau kekuatan pengaruh
antara variabel bebas (X) secara parsial (sendiri-sendiri) dengan variabel terikat
(Y). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan tp;rungdengantiper pada
taraf signifikan 5% (0,05). Ada beberapa persyaratan uji-t adalah sebagai
berikut:>?

1) Jika thitung>tiapel, Maka Hy ditolak H; diterima, artinya variabel bebas
dapat- menjelaskan variabel terikat serta mempengaruhi antara kedua
variabel yang akan diuiji.

2) Jika thirung<ttabel» MakaH, diterimaH, ditolak, artinya variabel bebas
tidak dapat menjelaskan variabel terikat dan tidak ada pengaruh antara
kedua variabel yang akan diuiji.

c. Uji Signifikan Simultan (Uji-F)

Uji ini digunakan untuk menentukan tingkat atau kekuatan pengaruh
antara variabel bebas (X) secara serentak atau bersama-sama dengan variabel
terikat (Y), koefisien ini didapat dengan mengambil akar dari koefisien
determinasi R. Ada beberapa persyaratan uji F, yaitu sebagai berikut:>®

1) Jika Fpitung™ Frabel, Maka Hjditerima. Artinya variabel bebas secara
bersama-sama dapat menerangkan variabel terikat dan ada pengaruh antar

variabel yang akan diuji.

Imam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, Edisi 3
(Semarang: Universitas Ponegoro, 2005), 84

*Imam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. Edisi 3
(Semarang: Universitas Ponegoro, 2005), 85
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2) Jika Fpitung<Frabel, Maka H, diterima. Artinya variabel independen secara

bersamaan tidak dapat menerangkan variabel terikat dan tidak terdapat

pengaruh antar variabel yang akan diuji.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitin
a. Sejarah Singkat PT. Bank Mandiri Syariah

Krisis multi-dimensi yang melanda . Indonesia pada tahun 1997-
1998membawa hikmah tersendiri bagi tonggak sejarah sistem perbankan syariah
di Indonesia. Disaat bank-bank konvensional terkena imbas dari krisis ekonomi,
saatitulah berkembang pemikiran mengenai suatu konsep yang dapat
menyelamatkanperekonomian dari ancaman krisis yang berkepanjangan. Disisi
lain, untukmenyelamatkan perekonomian secara global, pemerintah mengambil
inisiatif untukmelakukan penggabungan (merger) 4 bank pemerintah, yaitu Bank
Dagang Negara,Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo mejadi satu bank
yang kokoh dengannama PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Pada tanggal 31 Juli
1999. Kebijakanpenggabungan 'tersebut juga menetapkan PT Bank Mnadiri
(Persero) Tbk sebagaipemilik mayoritas PT Bank Susila Bakti (BSB). PT BSB
merupakan salah satu bankkonvensional yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteaan
Pegawai (YKP) PT BankDagang Negara dan PT Mahkota Prestasi. Untuk keluar
dari krisis ekonomi, PT BSBjuga melakukan upaya merger dengan beberapa bank
lain serta mengundang investorasing. Sebagai tindak lanjut dari pemikiran
pengembangan sistem ekonomi syariah,pemerintah memberlakukan UU No. 10
tahun 1998 yang memberi peluang bagi bankumum untuk melayani transaksi
syariah (dual banking system). Sebagai respon, PTBank Mandiri (Persero) Tbk

melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah,

34
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yang bertujuan untuk mengembangkan layananperbankan syariah di kelompok
perusahaan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Tim  pengembangan  perbankan  syariah  memandang  bahwa
pemberlakuanUU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan
konversi PT BankSusila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh
karenanya, timpengembangan perbankan. syariah segera mempersiapkan sistem
dan infrastrukturnya,sehingga kegiatan usaha BSB bertransformasi dari bank
konvensional menjadi bankyang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan
nama PT Bank Syariah Mandirisebagaimana tercantum dalam akta Notaris:
Sujipto, SH., No. 23 tanggal 8 September1999. Perubahan kegiatan usaha BSB
menjadi bank umum syariah dikukuhkan olehGubernur Bank Indonesia melalui
SK Gubernur Bl No.1/24/KEP.BI/1999, 250ktober 1999. Selanjutnya, melalui
surat keputusan Deputi Gubernur Senior BankIndonesia No.1/1/KEP.DGS/1999,
Bl menyetujui perubahan nama menjadi PT BankSyariah Mandiri (BANK
SYARIAH MANDIRI). Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut,
PTBank Syariah Mandiri (BANK SYARIAH MANDIRI) secara resmi mulai
beroperasi dimulai pada hari senintanggal 1 November 1999 (25 Rajab 1430 H).
PT Bank Syariah Mandiri (BANK SYARIAH MANDIRI)hadir dan tampil
dengan harmonisasi idealisme usaha dengan nilai-nilai spiritual.Bank Syariah
Mandiri (BANK SYARIAH MANDIRI) berkembang sebagai bank yang mampu
memadukankeduanya yaitu antara harmonisasi idealisme dengan nilai spiritual
yang melandasikegiatan operasionalnya. Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-
nilai spiritual inilahyang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri
dalam kiprahnya diperbankan Indonesia. Tonggak seharah PT Bank Syariah

Mandiri :
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1. Pada tahun 1955 pendirian PT Bank Industri Nasional (PT BINA).
2. Pada tahun 1967 PT BINA berubah nama mnejadi PT Bank Maritim
Indonesia.
3. Pada tahun 1973 PT Bank Maritim Indonesia berubah nama menjadi PT
Bank Susila Bakti.
4. Pada tahun 1999 PT Bank Susila Bakti dikonversi dan berubah nama
menjadi PT Bank Syariah Mandiri.
b. Profil Objek Penelitian
Bank Syariah Mandiri cabang pembantu Palopo didirikan pada tanggal 26
Desember 2009 terletak di jl. Andi Djemma dengan 5 orang karyawan yang terdiri
dari teller, pauwing officer, marketing, gadai dan pimpinan. Bank syariah mandiri
cabang pembantu palopo didirikan atas dasar Islam dengan tujuan untuk
mempromosikan dan mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam. Dengan
didasari keinginan syariah mandiri untuk mengembangkan cabang di wilayah
palopo sekaligus bisnis secara syariah untuk memasyarakatkan ekonomi syariah.
Pada bulan februari 2017, kantor Bank Syariah Mandiri cabang pembantu
palopo dipindahkan pada Jl. Dr. Ratulangi karena kondisi kantor yang sudah tidak
memadai dengan jumlah karyawan yang meningkat sejak didirikan dan semakin
berkembangnya bank syariah mandiri dalam memberikan layanan kepada 51
nasabahnya. Sebagaimana Bank Syariah Mandiri pusat, Bank Syariah Mandiri
Cabang Pembantu Palopo tampil dan tumbuh sebagai bank yang mampu
memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi kegiatan

operasionalnya.
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Prinsip yang diikuti oleh bank islam adalah :

1. Larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi.

2. Melakukan kegiatan usaha dan perdagangan berdasarkan perolehan
keuntunganyang sah.

3. Memberikan zakat.

Didalam menjalankan fungsinya sebagai pelayanan sistem perbankan
syariah, BSM menjalankan fungsinya yang sama dengan perbankan konvensional
yaitu sebagai lembaga intermidiasi (penyaluran), dari nasabah pemilik dana
(Sahibul Mal) dengan nasabah yang membutuhkan dana. Namun nasabah dana
dalam BSM Kota Palopo diperlakukan dengan investor dan penitip dana. Dana
tersebut disalurkan oleh perbankan syariah kepada nasabah pembiayaan untuk
beragam keperluan, baik produktif (investasi dan modal kerja maupun komsuntif).

c. Visi dan Misi

Visi Bank Syariah Mandiri(BSM)

Bank Syariah terdepan dan modern. Untuk menwujudkan visi tersebut,
maka BSM menetapkan 6 (enam) misi yang harus dilaksankan yaitu :

1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-rata industri yang
berkesinambungan.

2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang
melampaui harapan nasabah.

3. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan
pada segmen ritel.

4. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.

5. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkngan kerja yang sehat.
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6. Meningkatkan kepedulian tehadap masyarakat dan lingkungan.
d. Budaya Perusahaan
Dalam rangka mewujudkan visi dan misi BSM, insan-insan BSM perlu
menerapkan nilai-nilai yang relatif seragam. Insan-insan BSM telah menggali dan
menyepakati nilai-nilai dimaksud, yang kemudian disebut BSM Shared Values.
BSM Shared Values tesebut adalah ETHIC (Exellence, Teamwork,
Humanity, Integrity,dan Costumer Focus), yaitu :
1. Excellence yaitu bekerja keras, cerdas, tuntas dengan sepenuh hati untuk
memberikan hasil terbaik.
2. Teamwork yaitu aktif, bersinergi untuk sukses bersama.
3. Humanity yaitu peduli, ikhlas, memberikan maslahat dan mengalirkan
berkah bagi negeri.
4. Integrity yaitu jujur, taat, amanah dan bertanggung jawab.
5. Costumer focus yaitu berorientasi kepada kepuasan pelanggan yang
berkesinambungan dan saling menguntungkan.
e. Struktur Organisasi
Kantor cabang Syariah Mandiri Kota Palopo merupakan wujud dari
Mandiri dalam hal Unit Usaha Syariah (UUS) dalam usahanya mengembangkan
pelayanannya kepada nasabah. Sebagaimana motto Mandiri sendiri yaitu menjadi

Bank Komersial terkemuka dengan mementingkan kepuasan nasabah.
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Gambar 4.1Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri Cabang Pembantu Palopo

Sumber : Bank Syariah Mandiri

2. Karakteristik Responden

kelamin, usia dan pendidikan. Lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut:

a. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Dari data yang masuk dapat terlihat bahwa responden yang mengisi

Karakteristik responden yang dimaksud dalam penelitian ini yaittu jenis
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Kuesioner paling banyak berjenis kelamin laki-laki dibandingkan berjenis kelamin
perempuan. Tabel berikut menggambarkan data jenis kelamin responden dari hasil
kuesioner.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%)
1 Laki-laki 16 80%
2 Perempuan 4 20%
Jumlah 20 100%

Sumber: Dita Primer Diolah dengan SPSS

Tabel menunjukkan bahwa 80% responden yang menjawab kuesioner
adalah karyawan berjenis kelamin laki-laki dan sisanya sebesar 20% berkelamin
perampuan. Kondisi ini menunjukkan bahwa laki-laki lebih banyak bekerja pada
kantor BSM Kantor Cabang Pembantu Palopo.

b. Karakteristik Responden berdasarkan Usia

Usia seseorang sangat berpengaruh terhadap aktivitasnya dalam memenuhi
kebutuhannya. Sesuai hasil penelitian dengan menggunakan kuesioner ternyata
responden yang diteliti termasuk dalam kategori usia dewasa untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Kelompok umur Jumlah responden (orang) Persentase
No. (tahun) (%)
1 20-30 15 75%
2 31-40 4 20%
3 41-50 1 5%
4 > 50 0 0%

Jumlah 20 100%
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Tabel 4.2 Menunjukkan bahwa sebanyak 15 responden (75%) berumur
20-30 tahun, sedangkan responden yang berusia 31-40 tahun sebanyak 4
responden (20%).Selanjutnya responden berusia 41-50tahun sebanyak 1
responden (5%). Dengan demikian, maka dapat diketahui bahwa responden yang
bekerja pada Bank Syariah Mandirikota Palopo lebih didominasi oleh karyawan
yang telah memasuki usia dewasa dalam bertindak dan berpikir.

c. Karakteritik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan

Kemampuan seorang karyawan dalam melaksanakan  pekerjaan yang
diemban tidak terlepas dari tingkat pendidikan yang dimilikinya. Dari tabel
berikutini, dapat dilihat distribusi karyawan Bank Syariah Mandiri kota Palopo
berdasarkan tingkat pendidikannya :

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Responden (orang)

No. Tingkat pendidikan
Jumlah Presentase (%)
1 SMA 5 25%
2 S1 15 75%
Jumlah 20 100%

Data pada tabel 4.3 tersebut menunjukkan tingkat pendidikan karyawan
BSM kota Palopo mayoritas (75%) berpendidikan S-1. Dan yang berpendidikan
SMA sebanyak 5 orang (25%). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa rata-rata
karyawan Bank Syariah Mandirikota Palopo memiliki pendidikan yang baik untuk

menjawab kuesioner yang diberikan.



42

d. Karekteristik Responden berdasarkan lama bekerja
Pengalaman Kkerja seorang karyawan dalam suatu bidang perkerjaan
merupakan suatu hal yang pentingan karena semakin lama seorang melakukan
suatu pekerjaan maka akan semakin ahli ia dalam melakukan pekerjaannya. Dari
tebel berikut dapat dilihat distribusi karyawan BSM Palopo berdasarkan
pengalaman kerja.

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Responden (orang)

No. Pengalaman Kerja
Jumlah Presentase (%)
1 1-5 tahun 3 15 %
2 6-10 tahun 15 75 %
3 10-20 tahun 2 10 %
Jumlah 20 100 %

Dari tabel 4.5 tentang deskripsi responden berdasarkan pengalaman kerja
di Bank Syariah Mandiri Kota Palopo, dapat kita lihat bahwa dari keseluruhan
responden yang berjumlah 20 orang terdapat 3 oarang yang sudah bekerja selama
1-5 tahun, 15 orang sudah bekerja selama 5-10 tahun, dan 2 orang yang telah
bekerja selama 10-20 tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa karyawan yang
bekerja di Bank Syariah Mandiri Kota Palopo rata- rata telah memiliki
pengalaman kerja yang tinggi. Hal tersebut sangat baik bagi instansi perusahaan
karna dengan pengalaman kerja yang tinggi membuat karyawan lebih terampil

dan professional dalam bekerja.
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3. Analisis Data

a. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik dilakukan untuk mengetahui apakah data-data yang
didapatkan dari hasil penelitian dapat menggambarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada pengujian hipotesis penelitian. Adapun uji asumsi klasik yang

saya gunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

1) Uji Normalitas

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 20
Normal Parameters*® Mean ,0000000
Std. Deviation 4,52127927
Most Extreme Differences Absolute ,144
Positive ,107
Negative -,144
Kolmogorov-Smirnov Z ,643
Asymp. Sig. (2-tailed) ,802

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Output SPSS

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov
Smirnov didapatkan hasil signifikansi sebesar 0,802 dimana hasil tersebut lebih
besar dari taraf signifikansi 0,05 atau (0,802 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan

bahwa uji tes normalitas pada penelitian ini terdistribusi normal.



2) Uji Multikolinearitas

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolonearitas

Coefficients?®
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Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std:
Model B Error Beta t Sig. [ Tolerance | VIF
1 (Constant) 37,090 10,430 3,556 ,003
Latar -1,247 ,886 -,800| -1,407 , 178 172 5,823
Belekang
Pendidikan
Pengalaman ,326 419 347 779 A47 ,280| 3,572
Kerja
Religiusitas 412 ,420 ,437 ,982 ,341 ,280] 3,566

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diperoleh nilai VIF pada variabel

latar belakang pendidikan (X1) sebesar 5,823, variabel pengalaman kerja (X2)

sebesar 3,572 dan variabel religiusitas (X3) sebesar 3,566 lebih kecil daripada 10

atau (5,823 < 10), ( (3,572 < 10) dan (3,566 >10). Sedangkan nilai Tolerance pada

variabel latar belakang pendidikan (X1) sebesar 0,172 lebih besar dari 0,10 dan

variabel pengalaman kerja (X2) sebesar 0,280 lebih besar dari 0,10 atau (0,280 >

0,10) dan variabel religiusitas sebesar (0,280 > 0,10), maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi gejalamultikolinearitas antar variabel independen.
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3) Uji Heterokedastisitas

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta T Sig. ce VIF
1 (Constant) 10,469 6,240 1,678 ,113
Latar ,322 ,530 ,343 ,607 ,5652 172 5,823
Belekang
Pendidikan
Pengalaman ,031 ,251 ,055 124 ,903 ,280| 3,572
Kerja
Religiusitas -,350 ,251 -615( -1,392 ,183 ,280| 3,566

a. Dependent Variable: Abs_Res

Sumber: output SPSS

Tabel 4.6 menunjukan bahwa semua variabel mempunyai nilai signifikansi
lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada
penelitian ini tidak terjadi heteroskedestisitas

4) Uji Linearitas

Tabel 4.7 Hasil Uji Linearitas Variabel Latar Belakang Pendidikan

ANOVA Table
Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Kinerja Karyawan
* Latar belakang (Combined) 9,426 5 1,885| 1,053| ,024
pendidikan Between _ .
Groups  inearity 3,527 1| 3527 ,156| ,000
Deviation
) ] 5,899 4 1,474 1,278 ,032
from Linearity
Within Groups 110,524 14 7,894
Total 119,9 50 19

Sumber : Diolah Dengan SPSS
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Berdasarkan dari output SPSS di atas, diperoleh nilai deviation from
linearity sig. adalah 0,032 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang linear signifikan antara variabel latar belakang
pendidikan (X1) dengan variabel kinerja karyawan (Y)

Tabel 4.8 Hasil Uji Linearitas Variabel Pengalaman Kerja

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Kinerja Karyawan * Between (Combined) 265,950 11 24,177 1,131 442
Pengalaman Kerja  Groups | jnearity o044 2 044| 002| 965
Deviation 265,906 10 26,591 | 1,244 ,386

from Linearity

Within Groups 171,000 8 21,375

Total 436,950 19

Sumber : Diolah dengan SPSS

Berdasarkan dari output SPSS di atas, diperoleh nilai deviation from
linearity sig. darivariabel pengalaman kerja yaitu 0,386 lebih besar dari 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang linear secara signifikan antara

variabel pengalaman kerja (X2) dengan variabel kinerja karyawan (Y)



Tabel 4.9 Hasil Uji Linearitas Variabel Religiusitas
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig. |
Kinerja Karyawan * Between (Combined) 25,450 11 2,313 472 ,034
Relugiusitas Groups
Linearity ,086 1 ,086 ,005 ,000
Deviation 22,364 10 2,236 ,619 ,025
from Linearity
Within Groups 14,500 8 18,063
Total 39,950 19

Sumber : Diolah dengan SPSS

Berdasarkan dari output SPSS dari uji linearitas di atas, diperoleh nilai

deviation from linearity sig. dari variabel pengalaman kerja yaitu 0,025 lebih

kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang

linear secara signifikan antara variabel religiusitas (X3) dengan variabel kinerja

karyawan ().

b. Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4.10 Hasil Uji Linear Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 28,165 19,037 1,480 ,158
latar belakang

1 pendidikan ,939 ,286 ,590 1,288 ,105
pengalaman kerja 1,339 ,433 ,637 3,093 ,007
Religiusitas 434 ,403 217 1,077 ,297

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

Sumber : Output SPSS
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Berdasarkan dari tabel 4.10 diatasmaka dapau dibuat model regresi linear
berganda dengan persamaan sebagi berikut:
Y=a+blxl+b2x2 + b3x3 +e
Y=28,165+ 0,939 + 1,339 + 0,434 + e
Berdasarkan dari persamaaan diatas maka dapat diartikan bahwa:
a. Nilai konstanta (a) sebesar 28,165 ini menunjukkan nilai variabel kinerja
karyawan sebelum dipengaruhi oleh ketiga variabel independen
b. Koefisien B, latar belakang pendidikan
Nilai koefisien B; sebesar 0,939 menyatakan bahwa jika latar belakang
pendidikan bertambah 1 angka, maka akan meningkatkan Kinerja
karyawan sebesar 0,939. Artinya jika semakain bertambah tingkat
pendidikan seorang karyawan makana kinerja karyawan akan semakin
baik.
c. Koefisien B, Pengalaman Kerja
Nilai koefisien B, sebesar 1,339 menunjukkan bahwa peningkatan 1 skor
pengalaman kerja akan meningkatkan etos kerja sebesar 1,339. Koefisien
bernilai positif berarti terjadi pengaruh positif antara pengalaman kerja dan
kinerja karyawan semakin berpengalaman seorang karyawan akan semakin
miningkat Kinerjanya.
d. Koefisien B3 Religiusitas
Nilai koefisien B3 sebesar 0,434 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1

skor religius akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,434 dengan
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koefisien bernilai positif, artinya jika sorang karyawan memiliki jiwa yang
religius akan berkaitan dengan kinerja karyawan tersebut.

c. Uji Hipotesis Penelitian

1) Koefisien Determinasi (Uji-R?)

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate

1 7162 ,512 421 3,651

a. Predictors: (Constant), religiusitas , latar belakang pendidikan , pengalaman kerja

Dari hasil uji Koefisien Determinsai (R Square) pada tabel 4.10 tersebut
jika dilihat dari output model summary, dapat diketahui nilai koefisien determinasi
(RSquare) sebesar 0,512 (nilai 0,512 adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi
atau R, yaitu 0,716 x 0,716= 0,512). Besarnya angka koefisien determinasi (R
Square) 0.512 atau sama dengan 51,2% . Angka tersebut mengandung arti bahwa
latar belakang pendidikan (X1), Pengalaman Kerja (X2), Religiusitas (X3)
berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 51,2%. Sedangkansisanya
(100% - 51,2% = 48,8%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar model regresi ini.
Besarnya pengaruh variabel lain ini sering disebut error (e).

2) UJI Signifikan Parsial (Uji-T)

Uji signifikan parsial (uji t) bertujuan untuk menguji apakah variabel
indepanden latar belakang pendidikan (X1), pengalaman kerja (X2) dan variabel
religiusitas (X3) berpengaruh secara parsial atau sendiri-sendiri terhadap variabel

dependen (Y).
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Tabel 4.12 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 28,165 19,037 1,480 ,158
latar belakang

L pendidikan ,939 ,286 ,590 1,288 ,105
pengalaman kerja 1,339 433 ,637 3,093 ,007
Religiusitas 434 ,403 217 1,077 297

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

Sumber i SPSS

Berdasarkan tabel coefficients di atas dapat diketahui besarnya nilai

signifikan dan nilai Thitung dari dari masing masing variabel bebas. Adapun hasil

uji parsial (uji T) dari variabel latar belakang pendidkan, pengalaman kerja, dan

religiusitas sebagai berikut.:

a)

b)

Variabel latar belakang pendidikan (X1) nilai Thitung 1,288 < dari Ttabel
2,120 yang berarti variabel latar belakang pendidikan tidak memiliki
pengaruah terhadap variabel kinerja karyawan (Y) dengan taraf signifikan
0,105 > 0,05. Dengan demikian Ho diterima dan Hi1 ditolak, artinya
variabel latar belakang pendidikan (X1) secara parsial tidak memeiliki
pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada Bank Syariah
Mandiri Kota Palopo

Variabel pengalaman kerja (X2) dengan nilai Thitung 3,093 > dari Ttabel
2,120 yang berarti variabel pengalaman kerja berpengaruah positif
terhadap variabel kinerja karyawan (Y) dengan taraf signifikan 0,007 <

0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima, artinya variabel
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pengalaman kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

variabel kinerja karyawan (Y) pada Bank Syariah Mandiri Kota Palopo

c) Variabel religiusitas (X3) dengan nilai Thitung 1,077 < dari Ttabel 2,120
yang berarti variabel religiusitas tidak berpengaruah terhadap variabel
kinerja karyawan (Y) dengan taraf signifikan 0,297 > 0,05. Dengan
demikian Ho diterima_dan Haiditolak, artinya variabel religiusitas (X3)
secara parsial- tdk berpengaruh signifikan terhadap variabel Kkinerja
karyawan (YY) pada Bank Syariah Mandiri Kota Palopo

3) UJI Signifikan Simultan (Uji-F)

Uji signifikan simultan (Uji-F) bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh secara parsial atau bersama-sama dari ketiga variabel independen
terhadap variabel dependen, dengan asumsi jika nilai Fhitung > Ftabel maka
Ho ditolak dan H1 diterima, begitu pula sebaliknya jika Fhitung < Ftabel
maka Ho diterima dan H1 ditolak .
Tabel 4.13 Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 223,731 3 74,577 5,596 ,008"
1 Residual 213,219 16 13,326
Total 436,950 19

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

b. Predictors: (Constant), religiusitas , latar belakang pendidikan , pengalaman kerja

Sumber : Output SPSS

Berdasarkan tabel 4.13 diatas di peroleh nilai Fhitung sebesar 5,596 >

Ftabel sebesar 3,20 dari nilai tersebut dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan H1
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diterima dengan signifikan 0,008 < 0,05, maka dapat diartikan bahwa secara
simultan atau bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara varaibael
latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan religiusitas terhadap variabel
Kinerja karyawan.
B. Pembahasan

Dalam pembahasan ini peneliti akan. membahas mengenai hasil penlitian
yang telah dilakukan-sebelumnya untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
Untuk menjawab rumusan masalah penelitian maka peneliti menggunakan data
primer dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner yang dibagikan
kepada responden dengan sampel penelitian yaitu seluruh karyawan Bank Syariah
Mandiri Kota Palopo yang berjumlah 20 orang.

Kemudian data yang diperoleh dari hasil penelitian di analisis dengan
menggunakn bantuan SPSS untuk memudahkan peneliti dalam mengelolah data
penelitian yang didapatkan. Adapun analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan beberapa tahap pengujian yaitu dengan menggunakan
Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolonearitas, Uji
Heterokedastisitas, Uji Linearitas. Selanjutnya menggunakan Analisi Regresi
Linear Berganda dan Uji Hipotesis dimana Uji Hipotesis terdiri Dari Uji
Koefisien Determinasi (Uji-R2), Uji Signifikan Parsial (Uji-T), Dan Uji
Signifikan Simultan (Uji-F).

Hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan dengan beberapa tahapan

pengujian menunjukan hasil sebagai baerikut:
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Uji Normalitas data menunjukkkan bahwa hasil uji dengan menggunakan
matode one-sample kolmogorov-smirnov tes dapat diperoleh nilai signifikan
0,802 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa uji tes normalitas pada
penelitian ini terdistribusi normal.

Uji Multikolonearitas dapat menunjukkkan bahwa dari hasil pengujian yang
dilakukan diperoleh nilai VVIF pada variabel Latar Belakang Pendidikan (X1)
sebesar 5,823, variabel Pengalaman Kerja (X2) sebesar 3,572, dan variabel
Religiusitas (X3) sebesar 3,566 lebih kecil dari 10 atau ( 5,823 < 10), (3,572
< 10) dan (3,566 < 10). Sedangkan nilai tolerans pada variabel Latar
Belakang Pendidikan (X1) sebesar 0,172 lebih besar dari 0,10 atau 0,172 >
0,10 variabel Pengalaman Kerja (X2) 0,280 lebih besar dari 0,10 dan variabel
Religiusitas sebesar 0,280 lebih besar dari 0,10. Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejalah Multikolonearitas antara variabel independen.

Uji Heterokedastisitas yang dilakukan diperoleh nilai signifikan variabel
Latar Belakang Pendidikan (X1) sebesar 0,552 lebih besar dari 0,05, variabel
Pengalaman Kerja dengan nilai signifkan 0,903 lebih besar dari 0,05 dan
variabel Religiusitas diperoleh nilai signifikan 0,183 lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejalah Heterokedastisitas.
Uji Linear yang dilakukan diperoleh nilai Deviation From Linearity sig.
variabel Latar Belakang Pendidikan (X1) sebesar 0,025 lebih kecil dari 0,05
sehinggah tidak terdapat hubungan yang linear antara variabel x dan Y
variabel Pengalaman Kerja (X2) sebesar 0,386 lebih besar dari 0,05 maka

dapat diartikan bahwa ada hubungan antara variabel X dan Y. dan variabel
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religiusitas (X3) sebesar 0,032 lebih Kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan

bahwa ada hubungan yang linear antara variabel X dan Variabel Y.

Sedangkan hasil Uji Hipotesis yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antara variabel X dengan variabel Y yang dilakukan dengan Uji

Signifikan Parsial (uji T) dan Uji Signifikan Simultan ( uji F) diperoleh hasil

sebagi berikut:

1. Variabel Latar Belakang Pendidikan (X1) nilai Thitung 1,288 < dari Ttabel
2,120 yang berarti variabel Latar Belakang Pendidikan. tidak memiliki
pengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (YY) dengan taraf signifikan
0,105 > 0,05. Dengan demikian Ho diterima dan Hzi ditolak, artinya variabel
Latar Belakang Pendidikan (X1) secara parsial tidak memiliki pengaruh
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) pada Bank Syariah Mandiri Kota
Palopo.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakakan oleh Ayuk
Wahdanfiari -Adibah dengan hasil penelitian variabel Latar Belakang
Pendidikan berpenaruh negatif dengan nilai Thitung sebesar -0,139 < Ttabel
sebesar 2,154 dan taraf signifikan 0,036 < 0,05.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori yang dikemukakan oleh
Hariandja 2002 dimana hariandja menyatakan bahwa tingkat pendidikan
seorang karyawan dapat meningkatkan daya saing perusahaan dan
memperbaiki kinerja perusahaan. Mengapa hal tersebut dapat terjadi karena
yang diamati oleh peneliti khususnya pada bank syariah mandiri (BSM) kota

Palopo latar belakang pendidikan seorang karyawan tidak menjadi jaminan
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bahwa karyawan yang memiliki latar belakang pendidikan Strata 1 (sarjana)
akan memiliki kinerja yang lebih baik dari pada karyawan yang
berpendidikan SMA. Begitupulah denga jurusan pendidikan yang dimiliki
olen karyawan tidak menjadi jaminan bahwa karyawan yang Dberlatar
belakang pendidikan Perbankan atau Ekonomi Syariah akan memiliki kinerja
yang lebih baik dari karyawan yang lain yang memilki jurusan pendidikan
diluar dari Perbankan atau Ekonomi. Kerena pekerjaan di Bank tidak
memerlukan skill atau kemampuan yang khusus yang harus dimiliki seorang
karyawan yang berasal dari pendidikan terakhir karyawan tersebut. Setiap
karyawan yang berkerja di Bank akan diberikan pelatihan tentang pekerjaan
atau tugas-tugas yang akan dilakukan sesuai dengan posisi atau penempatan
kerjanya, sehingga karywan memiliki pengatahuan atau keterampilan yang
sama dengan karyawan yang lain yang memiliki posisi atau jabatan yang
sama dalam perbankan itu sendiri walaupun memiliki perbedaan pendidikan
antara karyawan satu dengan yang lain.

Variabel Pengalaman Kerja (X2) dengan nilai Thitung 3,093 > dari Ttabel
2,120 yang berarti variabel Pengalaman Kerja berpengaruah terhadap variabel
Kinerja Karyawan (Y) dengan taraf signifikan 0,007 < 0,05. Dengan
demikian Ho ditolak dan H1 diterima, artinya variabel Pengalaman Kerja
(X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja
Karyawan (YY) pada Bank Syariah Mandiri Kota Palopo.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olen Ayu Lestari

dengan hasil penelitian variabel Pengalaman Kerja berpengaru terhadap
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Kinerja Karyawan dengan nilai Thitung 4,694 > Ttabel 1,66864. Hasil
penelitian ini juga didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Handoko
(2009) mengemukakan bahwa pengalaman kerja seseorang menunjukkan
jenis-jenis pekerjaan yang perna dilakukan oleh suatau individu sehingga
memberikan peluang yang besar bagi individu tersebut untuk melakukan
pekerjaan yang lebih baik: Jadi semakin banyak pengalaman kerja yang
dimilki oleh seorang karyawan maka kinerja karyawan tersebut akan semakin
baik karena ia memilki barbagai keterampilan atau pengetahuan yang ia
butuhkan untuk menunjang pekerjaan yang ia lakukan saat ini.

. Variabel Religiusitas (X3) dengan nilai Thitung 1,077 < dari Ttabel 2,120
yang berarti variabel Religiusitas tidak memiliki pengaruah terhadap variabel
Kinerja Karyawan (Y) dengan taraf signifikan 0,297 > 0,05. Dengan
demikian Ho diterima dan Haiditolak, artinya variabel Religiusitas (X3) secara
parsial tdk berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (YY) pada Bank
Syariah Mandiri Kota Palopo.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karania Dewi
Alfisyah dari hasil penelitian yang dilakukan variabel Religiusitas tidak
memiliki berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai signifikan
0,473 > 0,05. Mengapa sifat religius tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja karyawan karena sifat religisu merupakan perilaku atau sifat seoarang
karyawan didalam menjalankan perintah perintah agama, dimana sifat religius
ini yang tidak menjadi jaminan bahwa karyawan yang memiliki sifat yang

religious yang menjalakan sholat 5 waktu dengan baik puasa,zakat dll akan
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memiliki kinerja yang lebih baik dari karyawan yang tidak memilki sifat yang
religious.

. Berdasarkan Uji Signifikan Simultan (Uji F) yang dilakukan diperoleh nilai
Fhitung sebesar 5,596 > Ftabel sebesar 3,10 maka Ho ditolak dan H1 diterima
dengan signifikan 0,008 < 0,05, maka dapat diartikan bahwa secara simultan
atau bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara varaibael latar
belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan religiusitas terhadap variabel
kinerja-Karyawan. Jika dilihat dari uji koefisien determinasi (Uji R?) maka
varibel Latar Belakang Pendidikan (X1), Pengalaman Kerja (X2) dan
Religiusitas (X3) berpengaruh terhadap kinerja Karyawan Sebesar 51,2%
sedangkan sisanya 48,8% dipengaruhi oleh variabel yang lain diluar dari

penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta hasil analisis data
yang diolah dengan SPSS maka penulis menarik kesimpulan bahwa Latar
Belakang Pendidikan (X1) dan Religiusitas(X3) tidak memiliki pengaruh terhadap
Kinerja Karyawan (Y) sedangkan variabel Pengalaman Kerja (X2) memiliki
pengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Namun secara bersama-sama variabel
independen (latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan religiusitas)
memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan Bank Syariah Mandiri Kota
Palopo. Hal ini dibuktikan dengan melihat hasil Uji Parsial (Uji-T) dan uji
Simultan (Uji F), sebagai berikut:
1. Uji Parsial (Uji T) menunjukkan bahwa variabel Latar Belakang
Pendidikan (X1) secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap
Kinerja Karyawan (Y) dimana nilai Triung Variabel Latar Belakang
Pendidikan lebih kecil dari nilai Tepe Yaitu 1,288 < 2,120. Variabel
Pengalaman Kerja (X2) secara parsial memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dimana nilai Thiwung l€bih
besar dari nilai Tipe 3,093 > 2,120 dengan nilai signifikan 0,007.
Sedangkan variabel Religiusitas (X3) secara parsial tidak memilki
pengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) dimana nilai Thiwng lebih kecil
dari nilai Tpe yaitu 1,007 < 2,120 dengan tingkat signifikan sebesar

0,297 > 0,005.
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2. Uji simultan (Uji-F) menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel
Latar Belakang Pendidikan, Pengalaman Kerja, Dan Religiusitas
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan dilihat
dari hasil uji F dimana nilai Fiing lebih besar dari nilai Fiper Sebesar
5596 > 3,10 jadi variabel independen (X) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap  variabel dependen (Y). Besarnya pengaruh
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) sebesar 51,2%
sedangkan sisanya 48,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian ini.

B. Saran

1. Saran untuk Bank
Kiranya Bank Syariah Mandri (BSM) Kota Palopo tetap menjalankan
operasional perusahaan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan Bank
Syariah Mandiri Kiranya berusaha agar seluruh karyawan tetap memiliki
kinerja yang baik untuk keberlangsungan Bank Syariah itu sendiri,
alangkah baiknya juga apabila pihak Bank Syariah Mandiri berupaya agar
wawasan dan skill para karyawan semakin ditingkatkan agar Kinerja
karyawan semakin baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya
bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian yang didapatkan pada penelitian
ini dapat dijadikan sebgai bahan referensi dan perlu adanya penambahan
variabel-variabel lain diluar dari variabel yang telah diteliti pada penelitian

ini  serta nantinya dapat memperkuat penelitian  terdahulu.
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KUESIONER PENELITIAN

Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Pengalaman Kerja, dan Religiusitas

terhadap Kinerja Karyawan Bank Syariah Mandiri Kota Palopo

Kepada Yth.

Saudara/i........

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan Hormat,

Dengan ini saya memohon kesedian saudara (i) untuk mengisi kuesioner
guna mengumpulkan data penelitian dalam rangka penyelesaian tugas akhir
skripsi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, Jurusan Perbankan Syariah
program S1.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui Pengaruh Latar Belakang
Pendidikan, Pengalaman Kerja dan Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan Bank
Syariah Mandiri Kota Palopo. Untuk itu saya sangat mengharapkan bantuan
saudara (i) untuk mengisi kuesioner ini. Bantuan saudara (i) sangat berharga
sekali di dalam penelitian ini. Terimakasih atas kesediaan dan partisipasi saudara

(i) yang telah memberikan waktu dan kesediaan dalam menanggapi hal ini.



Identitas Responden

. Nama

. Jenis Kelamin [ Laki-laki  [J Perempuan

. Usia 3 21-30th [J30-40th [J41-50th ] > 50th
. Pekerjaan/Jabatan

. Pendidikan terakhir

Petunjuk Pengisian Kuesioner

. Mohon dengan hormat, kesediaan saudara (i) untuk menjawab seluruh
pertanyaan yang telah disediakan.

. Isilah jawaban berikut sesuai pendapat dengan memberikan tanda check list ()
pada kolom yang tersedia.

. Terdapat lima keterangan untuk menjawab variabel Latar Belakang
Pendidikan, Pengalaman Kerja, dan Religiusitas terhadap Kinerja Karyawan
Bank Syariah Mandiri Kota Palopo:

1 = Sangat tidak setuju (STS)

2 =Tidak setuju (TS)

3 = Netral (N)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat setuju (SS)



LATAR BELAKANG PENDIDIKAN (X1)

Pernyataan

Alternative Jawaban

Tingkat Pendidikan

Syariah Mandiri minimal berlatar belakang
pendidikan SMA

ykat pendidikan seorang karyawan semakin
mudah ~ karyawan  tersebut  dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan

yang sudah saya capai memudahkan saya
dalam menyelesaikan pekerjaan.

Kesesuaian Jurusan

ini sudah sesuai dengan jurusan pendidikan
saya

memiliki kesesuaian jurusan pendidikan
dengan bidang pekerjaannya akan lebih
mudah dalam bekerja

ang dimiliki karyawan harus sesuai dengan
bidang pekerjaannya




PENGALAMAN KERJA (X2)

Pernyataan

Alternative Jawaban

Lama Waktu/Masa Kerja

u kerja yang saya miliki, dapat membantu
saya dalam melakukan pekerjaan yang saya
lakukan saat ini

yang saya miliki dapat digunakan untuk
mengambil pertimbangan dalam
mengambil keputusan

emiliki masa kerja yang sudah lama akan
lebih  terampil dan cekatan dalam
melakukan pekerjaannya.

Penguasaan Pekerjaan

Kerjaan yang saya lakukan

saya jarang membuat kesalahan karena
menguasai pekerjaan

a memuaskan atasan dan rekan Kkerja.

Tingkat Keterampilan

lasai pekerjaan yang ditugaskan kepada saya
berdasarkan pengetahuan yang telah saya
miliki sebelumnya




an yang saya miliki saya berusaha untuk
mengahasilkan kualitas kerja yang optimal
dalam bekerja.

g saya miliki membantu saya dalam
menyelesaikan pekerjaan dengan tepat
waktu.

Religiusitas (X3)

Pernyataan

Alternative Jawaban

Agidah/keyakinan

a tiada Tuhan selain Allah SWT dan Nabi
Muhammad adalah utusan-Nya.

wa setiap apa yang saya kerjakan selalu
diawasi oleh Allah SWT.

a setiap perbuatan baik dan buruk yang saya
lakukan akan mendapatkan balasannya.

h akan mengabulkan doa hambanya yang
beriman kepada-Nya.

Praktik ibadah

jakan sholat 5 waktu.

setiap pagi sebelum melakukan pekerjaan.

n waktu untuk membaca Al-Qur’an




t baik dan ramah kepada sesama rekan kerja
dan nasabah.

unnah senin dan kamis

IImu/pengetahuan

elajari agama Islam dari berbagai sumber.

tha untuk menambah pengetahuan tentang
agama Islam.

KINERJA KARYAWAN (Y)

Pernyataan

Alternative Jawaban

Kualitas kerja

dalam bekerja dan mampu menyelesaikan
pekerjaan dengan tepat waktu

saha memenuhi target yang diberikan
perusahaan

ckerjaan sesuai dengan standar operasional
prosedur (SOP)

nenghasilkan kualitas kerja yang baik
dibandingkan dengan keryawan yang lain

Tanggung jawab

pertanggung jawabkan atas tugas Yyang
diberikan atasan




bsaikan target yang diberikan perusahaan.

itasi permasalahan yang terjadi di dalam
pekerjaan saya.

Kerja sama

ja sama dengan baik dengan seluruh rekan

kerja dikantor.

Ingan yang bai

)y W

TERIMA KASI
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